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Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Nama subjek : Andi Candra M.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari, tanggal : Sabtu, 31 Agustus 2024

Pukul : 09.00 WIB s/d Selesai
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
1. Bagaimana cara guru memberikan pemahaman tentang pentingnya

pendidikan multikultural dalam membentuk pemahaman kewarganegaraan
global dalam pembelajaraan PKn ?

Bagaimana cara guru mendefinisikan nilai-nilai keragaman budaya dan saling
Toleransi dalam pemebelajaran PKn ?

Bagaimana guru dapat memperkuat konsep kepedulian dalam pembelajaran
PKN sehingga siswa dapat memahami pendidikan multikultural dalam
membentuk pemahaman kewarganegaraan global?

Apa langkah konkret yang dapat diambil guru PKN untuk mengintegrasikan

sikap toleransi dalam pembelajaran PKn di SMA Negeri 03 Lebong?

. Apakah kurikulum yang mendukung dalam penguatan Pendidikan

multikultural?
Bagaimana kolaborasi antara guru dan orang tua dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa tentang nilai-nilai salinging menghargai

perbedaan dalam pembelajaran PKN?
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7. Apa kebijakan sekolah yang mendukung penggunaan metode pembelajaran
interaktif untuk Pendidikan multikulturak dalam membentuk pemahaman
kewarganegaraan global dalam kurikulum PKN

8. Apakah terdapat faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi kemampuan

guru dalam mengintegrasikan Pendidikan multikultural pembelajaran PKIN?
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Pedoman Wawancara Guru

Nama subjek : Tri Sutarman M.Pd

Jabatan : Guru PKN

Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024

Pukul : 11.00 WIB s/d Selesai

Lokasi : Ruang Guru

1. Bagaimana cara guru memberikan pemahaman mengenai pendidikan
multikultural dalam membentuk sikap menghargai perbedaan dan toleransi
dalam pembelajaraan PKn ?

2. Bagaimana cara guru mendefinisikan nilai-nilai pendidikan multikultural
dalam bentuk rasa empati siswa dalam pemebelajaran PKn ?

3. Bagaimana konsep toleransi dapat diintegrasikan dalam pembelajaran PKN
untuk membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya menghargai

perbedaan?

4. Apakah kurikulum yang mendukung dalam penguatan Pendidikan
multicultural dalam membentuk pemahaman kewarganegaraan global di
SMA Negeri 03 Lebong ?

5. Apakah sumber belajar yang digunakan dalam Pendidikan multicultural

dalam pemahaman kewarganegaraan global ?



88

Pedoman Wawancara Guru

Nama subjek : Erma Suryani, S.Pd

Jabatan : Guru PKN

Hari, tanggal : Sabtu,31 Agustus 2024

Pukul : 08.00 WIB s/d Selesai

Lokasi : Ruang Guru

Bagaimana kolaborasi antara guru dan orang tua dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa tentang Pendidikan multicultural dalam

membentuk pemahaman kewarganegaraan global dalam pembelajaran

PKN?

2. Apa kebijakan sekolah yang mendukung penggunaan metode

pembelajaran interaktif untuk Pendidikan multicultural dalam membentuk
pemahaman kewarganegaraan global dalam kurikulum PKN

. Apakah terdapat faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi
kemampuan guru dalam mengintegrasikan Pendidikan multicultural
dalam pembelajaran PKN?

. Bagaimana dinamika interaksi antara siswa dalam lingkungan sekolah
yang mungkin menghambat penguatan nilai-nilai anti korupsi dalam

pembelajaran PKN?
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5. Bagaimana guru dapat mengatasi tantangan tekanan waktu dalam
mengintegrasikan Pendidikan multicultural dalam membentuk pemahaman

kewarganegaraan global dalam pembelajaran PKIN?
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Pedoman Wawancara Siswa

Nama subjek : Veni Oktarika

Kelas - Siswa

Hari, tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Pukul : 13.00 WIB s/d Selesai

Lokasi : Ruang Guru

1. Bagiaman cara guru mendefinisikan pendidikan multikultural dalam
membentuk pemahaman kewarganegaraan global dalam menghargai
perbedaan budaya dalam pembelajaran PKn ?

2. Bagaimana guru dapat memperkuat konsep toleransi dalam pembelajaran
PKN sehingga siswa dapat memahami penguatan nilai pendidikan

multikultural dalam membentuk pemahaman kewarganegaraan global?
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Pedoman Wawancara Siswa

Nama subjek : Athaya Eolata

Kelas : Siswa

Hari, tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Pukul : 13.00 WIB s/d Selesai
Lokasi : Ruang Guru
1. Apakah terdapat faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi

kemampuan guru dalam mengintegrasikan Pendidikan multicultural dalam
membentuk pemahaman kewarganegaraan global dalam pembelajaran
PKN?

Bagaimana tingkat kesadaran siswa terhadap Pendidikan multicultural

dalam membentuk pemahaman kewarfdalam konteks pembelajaran PKN?



Nama subjek
Jabatan

Hari, tanggal
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Transkip Wawancara Waka Kurikulum

: Andi Chandra M.Pd
: Kepala Sekolah

: Senin, 15 Januari 2024

mendefinisikan  nilai-

Pukul : 13.00 WIB s/d Selesai
Lokasi : Ruang Guru
No Butir Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana cara guru Guru dapat memberikan pemahaman tentang
memberikan pentingnya  pendidikan  multikultural ~— dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
pemahaman tentang melalui  beberapa  strategi:  Integrasi  Nilai
pentingnya pendidikan | Multikultural: Menggabungkan nilai-nilai
. multikultural dalam kurikulum untuk membantu
multikultural dalam
siswa memahami keberagaman budaya dan agama.
membentuk . .
Guru  memainkan  peran  penting  dalam
pemahaman mempromosikan nilai-nilai multikultural di dalam
dan di luar kelas. Para guru secara konsisten
kewarganegaraan
menanamkan pentingnya merangkul keberagaman
global dalam kepada siswanya, sering kali melalui pelajaran PKn.
pembelajaraan PKn ? Mereka berperan sebagai fasilitator, berusaha
memahami karakter dan kualitas unik setiap siswa.
Selain pengajaran di kelas, guru secara aktif
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural baik ke
dalam kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler.
2 Bagaimana cara guru | Guru mendefinisikan nilai-nilai keragaman budaya

dan saling toleransi dalam pembelajaran Pendidikan
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nilai keragaman budaya

dan saling Toleransi
dalam  pemebelajaran
PKn ?

Kewarganegaraan (PKn) dengan mengintegrasikan

berbagai strategi. Mereka mendorong diskusi
tentang isu keragaman, seperti perbedaan suku dan
agama, untuk mengembangkan perspektif terbuka
di antara siswaSelain itu, guru memberikan teladan
melalui  sikap menghargai perbedaan dan
membimbing siswa dalam menerapkan nilai-nilai

toleransi dalam kehidupan sehari-hari

Bagaimana guru dapat

memperkuat konsep
kepedulian dalam
pembelajaran PKN

sehingga siswa dapat

memahami pendidikan

Guru dapat memperkuat konsep kepedulian dalam
pembelajaran PKN dengan mengintegrasikan nilai-
nilai multikultural dan metode pembelajaran yang

aktif. Strategi dapat diterapkan

yang
meliputi:Menghargai perbedaan dan mendorong

diskusi kelompok untuk meningkatkan

multikultural dalam | pemahaman multikultural

membentuk

pemahaman

kewarganegaraan

global?

Apa langkah konkret | Untuk mengintegrasikan sikap toleransi dalam
yang dapat diambil | pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),
guru PKN untuk | guru dapat mengambil langkah konkret Mengajak

mengintegrasikan sikap

siswa mendiskusikan isu-isu keragaman, seperti
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toleransi dalam
pembelajaran PKn di
SMA

Negeri 03

Lebong?

perbedaan agama dan budaya, untuk

mengembangkan perspektif terbuka

Apakah kurikulum yang
mendukung dalam

penguatan  Pendidikan

multikultural?

Kurukulim merdeka untuk kelas 1 sampai dengan
kelas 2 untuk kelas 3 masih mengunakan kurikulum

13

Bagaimana kolaborasi
antara guru dan orang
tua dapat meningkatkan
pemahaman dan
kesadaran siswa tentang
nilai-nilai salinging
menghargai perbedaan
dalam pembelajaran

PKN?

Kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang
nilai-nilai

saling menghargai perbedaan dalam

pembelajaran PKN. Melalui komunikasi

yang
efektif, orang tua dapat mendukung penerapan
nilai-nilai  tersebut di rumah, menciptakan
konsistensi dalam pendidikan,Keterlibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah, seperti seminar dan
diskusi, siswa

juga memperkuat pemahaman

tentang toleransi dan keragaman

Apa kebijakan sekolah
yang mendukung
penggunaan metode
pembelajaran interaktif

untuk Pendidikan

Kebijakan sekolah yang mendukung penggunaan
metode pembelajaran interaktif untuk pendidikan
multikultural dalam  kurikulum PKN  yaitu

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam

materi ajar, sehingga siswa memahami keragaman
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multikulturak dalam
membentuk
pemahaman
kewarganegaraan

global dalam kurikulum

PKN?

budaya dan sikap toleransi

Apakah terdapat faktor-
faktor penghambat yang
mempengaruhi
kemampuan guru dalam
mengintegrasikan
Pendidikan
multikultural

pembelajaran PKN?

Faktor-faktor penghambat kemampuan guru dalam

mengintegrasikan pendidikan multikultural dalam

pembelajaran ~ PKN  meliputi  Terbatasnya
pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengelola kelas yang beragam serta

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural
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Hari, tanggal

96

Pedoman Wawancara Guru

Jabatan : Guru PKN

: Tri Sutarman M.Pd

: Sabtu,31 Agustus 2024

Pukul : 08.00 WIB s/d Selesai
Lokasi : Ruang Guru
No | Butir Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana cara guru Cara guru memberikan pemahaman yaitu
memberikan pemahaman Mengintegrasikan nilai-nilai multikultural
mengenai pendidikan dalam RPP dan memilih materi yang
multikultural dalam mencerminkan keberagaman
membentuk sikap budaya,agama, dan etnis dan Melaksanakan
menghargai perbedaan dan | kegiatan yang melibatkan siswa dari berbagai
toleransi dalam latar belakang untuk menumbuhkan sikap
pembelajaraan PKn ? saling menghargai dan toleransi
2 Bagaimana cara guru Guru mendefinisikan nilai-nilai pendidikan

mendefinisikan nilai-nilai
pendidikan multikultural
dalam bentuk rasa empati
siswa dalam pemebelajaran

PKn ?

multikultural dalam pembelajaran PKn dengan
menekankan rasa empati siswa melalui
beberapa strategi. Mereka menggunakan
diskusi dan refleksi untuk mendorong

pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan
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budaya, etnis, dan agama.Dengan cara ini,
siswa diharapkan dapat menginternalisasi nilai-
nilai tersebut, sehingga menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis

Bagaimana konsep toleransi

dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran PKN untuk
membangun kesadaran
siswa terhadap pentingnya

menghargai perbedaan?

Integrasi konsep toleransi dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat
dilakukan melalui beberapa strategi. Pertama,
penerapan model pembelajaran kooperatif yang
mendorong siswa untuk bekerja dalam
kelompok heterogen, sehingga mereka belajar
menghargai perbedaan Melalui pendekatan ini,
siswa dapat memahami dan menghargai

perbedaan secara lebih mendalam.

Apakah kurikulum yang
mendukung dalam
penguatan Pendidikan
multicultural dalam
membentuk pemahaman
kewarganegaraan global di

SMA Negeri 03 Lebong ?

Kurikulum yang digunakan 2 yaitu kurikulum
Merdeka dan Kurikulum K13,untuk kurikulum
K13 itu masih menggunakan sistem Jurusan
yaitu untuk siswa kelas XII Sedangkan Kelas X
Dan XI sudah menggunakan kurikulum
merdeka yaitu sudah tidak menggunakan
Jurusan tapi menyamaratakan setiap kelas
tanpa adanya jurusan, ini merupakan cara agar
setiap siswa saling menghargai perbedaan

budaya,suku dan bahasa disekolah itu
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merupakan hal yang mendukung pendidikan
multikultural dalam membentuk pemahaman

global di SMA Negeri 03 Lebong

Apakah sumber belajar yang
digunakan dalam
Pendidikan multicultural
dalam pemahaman

kewarganegaraan global

Pendidikan multikultural dalam pemahaman
kewarganegaraan global di SMA Negeri 03
Lebong memanfaatkan berbagai sumber belajar
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
keragaman budaya dan nilai-nilai
kewarganegaraan seperti pada Kegiatan
pengabdian masyarakat, lomba pentas budaya,
dan ibadah bersama dapat membantu siswa
memahami nilai-nilai multikultural dalam
konteks nyata. Ini mendukung pembelajaran

yang tidak hanya teoritis tetapi juga praktis
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Jabatan

Hari, tanggal
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Pedoman Wawancara Guru

: Guru PKN

: Erma Suryani, S.Pd

: Sabtu,31 Agustus 2024

Pukul : 08.00 WIB s/d Selesai
Lokasi : Ruang Guru
no | Bulir Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana kolaborasi Kolaborasi efektif antara guru dan orang tua
antara guru dan orang tua | sangat penting dalam membentuk pemahaman
dalam meningkatkan kewarganegaraan  global siswa  melalui
pemahaman dan kesadaran | pendidikan multikultural. Dengan peran aktif
siswa tentang Pendidikan | dari kedua pihak, siswa dapat mengembangkan
multicultural dalam sikap empati, toleransi, dan penghargaan
membentuk pemahaman terhadap perbedaan, yang sangat diperlukan
kewarganegaraan global untuk hidup harmonis dalam masyarakat yang
dalam pembelajaran PKN? | beragam.
2 Apa kebijakan sekolah Kebijakan  sekolah  yang  mendukung

yang mendukung
penggunaan metode
pembelajaran interaktif

untuk Pendidikan

penggunaan metode pembelajaran interaktif

untuk  pendidikan  multikultural ~ dalam
kurikulum  Pendidikan = Kewarganegaraan
(PKN) bertujuan untuk membentuk
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multicultural dalam
membentuk pemahaman
kewarganegaraan global

dalam kurikulum PKN

pemahaman kewarganegaraan global. Berikut
adalah beberapa aspek penting dari kebijakan
Kurikulum PKN harus mengintegrasikan nilai-
nilai multikultural, seperti toleransi dan
penghargaan terhadap keragaman budaya. Hal
ini dapat dilakukan melalui pengajaran yang
mengedepankan contoh-contoh keragaman di

lingkungan sekitar siswa

Apakah terdapat faktor-
faktor penghambat yang
mempengaruhi
kemampuan guru dalam
mengintegrasikan
Pendidikan

multicultural

dalam pembelajaran PKN?

Faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi
kemampuan guru dalam mengintegrasikan
pendidikan multikultural dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) sangat
beragam,Salah satunya Sikap individu, baik
dari guru maupun siswa, menjadi salah satu
penghambat utama. Beberapa guru mungkin
kurang memahami pentingnya pendidikan
multikultural, dan siswa sering kali memiliki
sikap yang  membeda-bedakan  teman

berdasarkan latar belakang agama, suku, atau

budaya

Bagaimana guru dapat
mengatasi tantangan

tekanan waktu dalam

Mengintegrasikan pendidikan multikultural

dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan (PKN) menghadapi
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mengintegrasikan tantangan signifikan, terutama terkait dengan

Pendidikan multicultural tekanan waktu. Guru perlu mengembangkan

dalam membentuk strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan
pemahaman ini dan membentuk pemahaman
kewarganegaraan global kewarganegaraan global di kalangan siswa.

dalam pembelajaran PKN?




Nama subjek

Kelas

Hari, tanggal
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Pedoman Wawancara Siswa

: Veni Oktarina

- Siswa

: Selasa, 16 Januari 2024

Pukul : 13.00 WIB s/d Selesai

Lokasi : Ruang Guru

No | Bulir Pertanyaan jawaban

1 Bagiaman cara guru Guru berperan sebagai fasilitator yang
mendefinisikan pendidikan tidak hanya menyampaikan materi
multikultural dalam pelajaran, tetapi juga menanamkan nilai-
membentuk pemahaman nilai multikultural kepada siswa. Guru
kewarganegaraan global mengaitkan materi PKn dengan isu-isu
dalam menghargai perbedaan | keberagaman, seperti perbedaan suku,
budaya dalam pembelajaran agama, dan budaya. Ini membantu siswa
PKn ? memahami pentingnya toleransi dan

saling menghormati

2 | Bagaimana guru dapat Untuk memperkuat konsep toleransi

memperkuat konsep toleransi | dalam pembelajaran Pendidikan

dalam pembelajaran PKN
sehingga siswa dapat

memahami penguatan nilai

Kewarganegaraan (PKn), guru dapat

menerapkan berbagai  strategi

yang

mendukung pemahaman nilai pendidikan
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pendidikan multikultural
dalam membentuk
pemahaman

kewarganegaraan global?

multikultural, Guru harus menciptakan
suasana kelas yang aman dan terbuka, di
mana siswa merasa nyaman untuk
mengekspresikan pendapat mereka. Guru
perlu memberikan contoh sikap toleran
dalam interaksi sehari-hari, sehingga

siswa dapat mencontoh perilaku tersebut
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Pedoman Wawancara Siswa

Kelas - Siswa

Hari, tanggal

: Athaya Eolata

: Selasa, 16 Januari 2024

Pukul : 13.00 WIB s/d Selesai

Lokasi : Ruang Guru

No | Bulir Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah terdapat faktor- | faktor —penghambat yang mempengaruhi
faktor penghambat yang | kemampuan guru dalam mengintegrasikan
mempengaruhi pendidikan multikultural dalam pembelajaran
kemampuan guru dalam | Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) untuk
mengintegrasikan membentuk pemahaman kewarganegaraan
Pendidikan global  Kurangnya  sosialisasi  tentang
multicultural dalam pentingnya pendidikan multikultural dan
membentuk pemahaman | pelatthan bagi guru untuk meningkatkan
kewarganegaraan global | keterampilan mereka dalam mengajarkan topik
dalam pembelajaran ini juga merupakan faktor penghambat
PKN?

2 | Bagaimana tingkat Tingkat kesadaran siswa terhadap pendidikan

kesadaran siswa

terhadap Pendidikan

multikultural sangat berpengaruh  dalam

membentuk pemahaman kewarganegaraan
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multicultural dalam
membentuk pemahaman
kewarfdalam konteks

pembelajaran PKNs

mereka. Dengan menerapkan pendidikan
multikultural dalam pembelajaran PKN, siswa
tidak hanya belajar tentang hak dan kewajiban
sebagai warga negara, tetapi juga tentang
pentingnya menghargai keragaman budaya.
Hal ini diharapkan dapat menghasilkan
generasi muda yang lebih toleran, empatik, dan
siap menghadapi tantangan sosial di

masyarakat yang beragam.
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Pintu Gerbang Sma Negeri 03 Lebong

Gambar 2. Sma Negeri 03 Lebong
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Gambar 3. Mengatar Surat Izin Penelitian ke Sma Negeri 03 Lebong

Gambar 4. (W/ Tri Sutarman, M.Pd Guru PKn kelas XIl SMA Negeri 03
Lebong)
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Gambar 5. (W/ Erma Suryanti, S.Pd Guru PKn kelas X, X1 SMA Negeri
03 Lebong)

o SE——— —

Gambar 6. (W/ Andi Chandra, M.Pd Kepala Sekolah SMA Negeri 03
Lebong)
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Gambar 8. (W/ Athaya Eolata Siswa Kelas X1l SMA Negeri 03 Lebong)
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Mata Pelajaran : PPKn
Sekolah : SMA Negeri 3 Lebong
Kelas : XILIPA/IPS
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Waktu
Kasus "x::l?r??;zg %?/Tk?irdadnengan Sikap: 16JP eBuku siswa dan
:nghargai gelanggaran Hak | embaca dari berbagai sumber | Spiritual Sosial buku guru PPKn
r : an Pengingkaran Kelas Xl
bedaan sebagai N tentang kasus pelanggaran
Jgerah Tuhan YME Kewajiban Warga hak dan pengingkaran kewajiban SMAMA/
am rangka Negara penging Jiban pengetahuan: SMK/MAK
warga negara. Tes Tertulis
aghormatan hak ¢ Makna Hak dan T
asi manusia. Kewajiban eMengidentifikasi dan Penilaian * Belajar Praktis
Warga menanyakan secara mendalam Harian 1 PPKn SMA/M.A
i Negara } Kelas Xl terbitan
rsikap gara dengan penuh rasa damai dan CV VIVA
‘ponsif dan o SubstansiHak | o ran menggunakan high | etoramepilan: PAKARINDO
yaktif terhadap dan Kewajiban ) .99 ) 9 Unjuk Kerja:
anggaran hak Warga Negara order thln.klng Sskill (HOTS) Diskusi
1 pengingkaran Dalam ) mengenai kasus pelanggaran Proyek
vajiban warga Pancasila hak dan pengingkaran kewajiban
jara dalam warga negara.
ridupan
‘bangsa dan
negara.
[ ] [ ] .
:nganalisis nilai-  |Kasus Pelanggaran | Mengumpulkan informasi dengan Buku pelajaran
ai Pancasila terkait |Hak dan memanfaatkan teknologi PPKn yang relevan
ngan kasus-kasus |Pengingkaran informasi dan komunikasi, J
langgaran hak dan |Kewajiban Warga | menganalisis, dan menyimpulkan buku lain yang
ngingkaran Negara hasil diskusi kelompok tentang relevan
wajiban warga d kasus pelanggaran hak dan ’ o
gara dalam Penanganan pengingkaran kewajiban warga Sumber belajar lain
hidupan berbangsa|Pelanggaran Hak negara. lyang relevan (media
n bernegara. dan Pengingkaran | e lcetak dan elektronik,
Kewajiban Warga Mempresentasikan hasil lserta alam sekitar)
enyaiji hasil analisis Negara analisis kelompok dengan
lai- nilai Pancasila penuh rasa demokratis
rkait dengan mengenai kasus pelanggaran
1sus-kasus hak dan pengingkaran
slanggaran hak dan kewajiban warga negara.
:ngingkaran
swajiban warga
gara dalam
shidupan ber-
ingsa dan
rnegara.
Perlindungan ¢ Mengamati gambar dengan Sikap: 22 JP o

enjalankan perilaku
ang ber- iman

lam praktik
rlindungan dan
negakan hukum
tuk menjamin
adilan dan ke-
maian.

rrperilaku jujur

lam praktik
rlindungan dan
negakan hukum di
1gah masyarakat

engevaluasi praktik
yrlindungan dan

dan Penegakan

Hukum di

Indonesia

eHakikat
Perlindungan dan
Penegakan
Hukum

o Peran Lembaga
Penegak Hukum
Dan Lembaga
Peradilan dalam
Menjamin Keadilan|
dan Kedamaian

o Dinamika
Pelanggaran
Hukum

penuh rasa syukur dan
membaca dari berbagai
sumber tentang
perlindungan dan
penegakan hukum dalam
masyarakat untuk
menjamin keadilan dan
kedamaian.

eMengidentifikasi dan
menanyakan secara
mendalam dengan penuh
rasa damai dan toleran
menggunakan high order
thinking skill (HOTS)
mengenai perlindungan
dan penegakan hukum
dalam masyarakat untuk
menjamin keadilan dan
kedamaian.

Spiritual Sosial

Pengetahuan:
Tes Tertulis
Penilaian
Harian 2

Keterampilan:
Unjuk Kerja:
Diskusi
Proyek

Buku siswa dan
buku guru PPKn
Kelas XII SMA/MA/
SMK/MAK

» Belajar Praktis
PPKn SMA/MA
Kelas XlI
terbitan CV VIVA
PAKARINDO

o Buku pelajaran

PPKn yang
relevan

o Buku-buku

lain yang

relevan

o Sumber belajar
lain yang relevan

(media cetak dan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Sekolah : SMA Negeri 3 Lebong

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas/Semester : Xl/1

Materi Pokok  : Kasus Pelanggaran Hak dan Pengingkaran
Kewajiban Warga Negara

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 JP)

Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar 1.1 Kompetensi Dasar 2.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 1.1 Indikator Pencapaian Kompetensi 2.1

1.1.1 Menghargai perbedaan atas keberadaan hak dan | 2.1.1 Bersikap responsif terhadap keberadaan hak dan
kewajiban warga negara. kewajiban warga negara.

Kompetensi Dasar 3.1 Kompetensi Dasar 4.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 3.1 Indikator Pencapaian Kompetensi 4.1

3.1.1 Menjelaskan makna hak dan kewajiban warga | 4.1.1 Melakukan penelitian tentang pemahaman warga
negara. negara terhadap hak dan kewajiban.

B. Langkah Pembelajaran

Langkah 1
1. Alat dan bahan: materi dan kegiatan dalam buku Belajar Praktis PPKn SMA/MA Kelas Xl
terbitan CV VIVA PAKARINDO, laptop, LCD, serta media belajar lain yang relevan.
2. Guru menyampaikan cakupan materi mengenai makna hak dan kewajiban warga negara.
3. Pertanyaan: Terangkan yang dimaksud dengan kewajiban warga negara!
Langkah 2
1. Pendahuluan
a.  Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pelajaran.
b.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi.
2. Kegiatan Inti
a. Siswa mengamati dan mengumpulkan informasi tentang makna hak dan kewajiban warga
negara.
b. Siswa merumuskan permasalahan berkaitan dengan makna hak dan kewajiban warga negara.
c. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kritis menganalisis tentang makna hak dan
kewajiban warga negara.
d. Siswa mengembangkan hasil analisis dan menyajikan dalam bentuk presentasi yang
ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
e. Siswa melakukan penelitian tentang pemahaman warga negara terhadap hak dan

kewajiban.
f.  Siswa mencatat, mengolah, menganalisis, dan membuat kesimpulan.
3. Penutup

Menyimpulkan pembelajaran tentang makna hak dan kewajiban warga negara.

C. Penilaian Pembelajaran

1. Sikap : Observasi siswa tentang kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.

2. Pengetahuan : Tes tertulis bentuk pilihan ganda dan uraian.

3. Keterampilan : Produk hasil penelitian tentang pemahaman warga negara terhadap hak dan

kewajiban.
Lebong, Juli 2024

Mengetahui Ka.SMA N 3 Lebong Guru Mata Pelajaran
Andi Candra, M.Pd Tri Sutarman , M.Pd,

NIP 197404271999031003 NIP 197408162005021002
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Sekolah : SMA Negeri 3 Lebong

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas/Semester : XII/1

Materi Pokok : Kasus Pelanggaran Hak dan Pengingkaran
Kewajiban Warga Negara

Alokasi Waktu : 2 pertemuan (4 JP)

A. Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar 1.1 Kompetensi Dasar 2.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 1.1 Indikator Pencapaian Kompetensi 2.1

1.1.2 Menghargai perbedaan terhadap substansi hak dan | 2.1.2 Bersikap bertanggung jawab terhadap substansi hak
kewajiban warga negara dalam Pancasila. dan kewajiban warga negara.

Kompetensi Dasar 3.1 Kompetensi Dasar 4.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 3.1 Indikator Pencapaian Kompetensi 4.1

3.1.2 Mengidentifikasi substansi hak dan kewajiban warga | 4.1.2 Mendiskusikan pentingnya keberadaan pasal 26
negara dalam Pancasila. UUD 1945 bagi warga negara Indonesia.

B. Langkah Pembelajaran
Langkah 1
1. Alat dan bahan: materi dan kegiatan dalam buku Belajar Praktis Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan SMA/MA Kelas Xll terbitan CV VIVA PAKARINDO, laptop, LCD, serta media
belajar lain yang relevan.
2. Guru menyampaikan cakupan materi mengenai substansi hak dan kewajiban warga negara dalam

Pancasila.
3. Pertanyaan: Tuliskan bunyi pasal UUD 1945 yang berkaitan dengan hak mendapatkan pendidikan!
Langkah 2

1. Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pelajaran.

b.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi.
2.  Kegiatan Inti
a. Siswa mengamati dan mengumpulkan informasi tentang substansi hak dan kewajiban warga
negara dalam Pancasila.
b. Siswa merumuskan permasalahan berkaitan dengan substansi hak dan kewajiban warga
negara dalam Pancasila.
c. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kritis menganalisis tentang substansi hak dan
kewajiban warga negara dalam Pancasila.
d. Siswa mengembangkan hasil analisis dan menyajikan dalam bentuk presentasi yang
ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
e. Siswa mendiskusikan pentingnya keberadaan pasal 26 UUD 1945 bagi warga negara Indonesia.
f.  Siswa mencatat, mengolah, menganalisis, dan membuat kesimpulan.
3.  Penutup
Menyimpulkan pembelajaran tentang substansi hak dan kewajiban warga negara dalam Pancasila.

C. Penilaian Pembelajaran
1. Sikap . Observasi siswa tentang kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.
2. Pengetahuan : Tes tertulis bentuk pilihan ganda dan uraian.
3. Keterampilan : Produk hasil diskusi tentang pentingnya keberadaan pasal 26 UUD 1945 bagi
warga negara Indonesia.
Lebong, Juli 2024
Mengetahui Ka.SMA N 3 Lebong Guru Mata Pelajaran

Andi Candra, M.Pd Tri Sutarman , M.Pd,
NIP 197404271999031003 NIP 197408162005021002
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester : XlI/1

Materi Pokok
Pancasila

Alokasi Waktu

: SMA Negeri 3 Lebong
: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

: Harmonisasi Hak dan Kewajiban Azasi Manusia dalam Persektif

: 1 pertemuan (2 JP)

A. Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar 1.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 1.1

1.1.3 Menghargai perbedaan dalam menghadapi pe-
langgaran hak dan pengingkaran kewajiban warga
negara.

Kompetensi Dasar 2.1
Indikator Pencapaian Kompetensi 2.1

2.1.3 Bersikap proaktif dalam menghadapi pelanggaran
hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.

Kompetensi Dasar 3.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 3.1

3.1.3 Menganalisis kasus pelanggaran hak dan kewajiban
warga negara.

Kompetensi Dasar 4.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 4.1

4.1.3 Menganalisis kasus pengingkaran kewajiban warga
negara terhadap negara.

B. Langkah Pembelajaran
Langkah 1

1. Alat dan bahan: materi

dan kegiatan dalam buku Belajar Praktis Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan SMA/MA Kelas Xl terbitan CV VIVA PAKARINDO, laptop, LCD, serta media

belajar lain yang relevan.

2. Guru menyampaikan cakupan materi mengenai kasus pelanggaran hak dan kewajiban warga negara.
3. Pertanyaan: Jelaskan bahwa sikap tidak toleran dapat memicu pelanggaran hak dan pengingkaran

kewajiban!
Langkah 2
1. Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pelajaran.
b.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi.

2. Kegiatan Inti

a. Siswa mengamati dan mengumpulkan informasi tentang kasus pelanggaran hak dan

kewajiban warga negara.

b. Siswa merumuskan permasalahan berkaitan dengan kasus pelanggaran hak dan kewajiban

warga negara.

c. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kritis menganalisis tentang kasus pelanggaran hak

dan kewaijiban warga negara.

d. Siswa mengembangkan hasil analisis dan menyajikan dalam bentuk presentasi yang

ditanggapi langsung oleh kelompok lain.

e. Siswa menganalisis kasus pengingkaran kewajiban warga negara terhadap negara.

3.  Penutup

Menyimpulkan pembelajaran tentang kasus pelanggaran hak dan kewajiban warga negara.

C. Penilaian Pembelajaran
1. Sikap

: Observasi siswa tentang kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.

2. Pengetahuan : Tes tertulis bentuk pilihan ganda dan uraian.
3. Keterampilan : Produk hasil analisis kasus pengingkaran kewajiban warga negara terhadap negara.

Mengetahui Ka.SMA N 3 Lebong

Andi Candra, M.Pd
NIP 197404271999031003

Lebong, Juli 2024
Guru Mata Pelajaran

Erma Suryani.S.Pd,
NIP 197408061999032002
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

: SMA Negeri 3 Lebong
: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

: Kasus Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga

: 4 pertemuan (8 JP)

A. Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar 1.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 1.1

1.1.4 Menghargai perbedaan dalam penanganan pelanggar-
an hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.

Kompetensi Dasar 2.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 2.1

2.1.4 Bersikap jujur dalam penanganan pelanggaran hak
dan pengingkaran kewajiban warga negara.

Kompetensi Dasar 3.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 3.1

3.1.4 Menganalisis penanganan pelanggaran hak dan
pengingkaran kewajiban warga negara.

Kompetensi Dasar 4.1

Indikator Pencapaian Kompetensi 4.1

4.1.4 Membuat artikel tentang upaya mewujudkan keseim-
bangan antara hak dan kewajiban warga negara.

Langkah Pembelajaran

Langkah 1

1. Alat dan bahan: materi

dan kegiatan dalam buku Belajar Praktis Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan SMA/MA Kelas Xl terbitan CV VIVA PAKARINDO, laptop, LCD, serta media

belajar lain yang relevan.
2. Guru menyampaikan cakupan materi
pengingkaran kewajiban warga negara.

mengenai

penanganan pelanggaran hak dan

3. Pertanyaan: Siapakah yang berhak melakukan penanganan terhadap pelanggaran hak?

Langkah 2
1. Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai pelajaran.
b.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi.

2.  Kegiatan Inti

a. Siswa mengamati dan mengumpulkan informasi tentang penanganan pelanggaran hak

dan pengingkaran kewajiban warga negara.

b. Siswa merumuskan permasalahan berkaitan dengan penanganan pelanggaran hak dan

peng- ingkaran kewajiban warga negara.

c. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kritis menganalisis tentang penanganan
pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
d. Siswa mengembangkan hasil analisis dan menyajikan dalam bentuk presentasi yang

ditanggapi langsung oleh kelompok lain.

e. Siswa membuat artikel tentang upaya mewujudkan keseimbangan antara hak dan kewajiban

warga negara.
3.  Penutup

Menyimpulkan pembelajaran tentang penanganan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban

warga negara.

Penilaian Pembelajaran
1. Sikap

: Observasi siswa tentang kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.

2. Pengetahuan : Tes tertulis bentuk pilihan ganda dan uraian.
3. Keterampilan : Produk hasil membuat artikel dan proyek.

Mengetahui Ka.SMA N 3 Lebong

Andi Candra, M.Pd
NIP 197404271999031003

Lebong, Juli 2024
Guru Mata Pelajaran

Tri Suitarman, M.Pd,
NIP 197408162005021002
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LAMPIRAN SURAT
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